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Abstract 
The aim of this research is to know the competence pedagogical on Economic Students 
who did the teaching practice in year 2017 in SMA of Pontianak. The research 
Methodology of this research is used Descriptive study which qualitative form. Thedata 
source ofthis research is the teachers and the economic BKK akuntansi studentsFKIP 
Tanjungpura University in did their teaching practice in year 2017 Pontianak.The 
research result showed that pedagogical competence on the students when they did 
teaching practice in understanding their studentsare in a broad manner and for the spesific 
is they were unconfidence of their ability, the students did the teaching learning process, 
such as they can manage their class well, they evaluated students result such as did the 
written or spoken test very well, analized students score to determine the completeness of 
their students, they were participated  to advance their students ability and also identified 
the students talent and interest by did the survey of students interest in study the 
Economic subject or not. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan siswa dalam memahami dan 
mengerti terhadap materi yang disajikan 
tergantung pada kemampuan dan komp1etensi 
guru mengelola kelas dengan baik. Kompetensi 
guru bersifat menyeluruh dan merupakan satu 
kesatuan yang satu sama lain saling 
berhubungan dan saling mendukung, salah 
satunya kompetensi pedagogik. Kompetensi 
pedagogik yang dimaksud adalah kemampuan 
pemahaman tentang peserta didik secara 
mendalam. Pemahaman tentang peserta didik 
meliputi pemahaman tentang psikologi 
perkembangan anak, sedangkan pembelajaran 
yang mendidik meliputi kemampuan 
merancang pembelajaran, melaksanakan 
rencana pembelajaran, menilai proses dan hasil 
pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan. Untuk menciptakan 
pembelajaran yang baik dibutuhkan rancangan 
pembelajaran efektif dengan memperhatikan 
unsur teknik, pendekatan dan metode-metode 
penyampaian pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi peserta didik untuk lebih 
termotivasi pada kegiatan pembelajaran di 
kelas yang dilaksanakan oleh guru. 
Guru sebagai desainer atau perancang 
pembelajaran berkaitan dengan kompetensi 
pedagogiknya yang harus mampu mendesain 
pembelajaran dengan baik. Rancangan 
pembelajaran harus dimulai dengan 
memastikan bahwa suatu rancangan 
pembelajaran cocok untuk program atau 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Oleh karena itu, seorang guru 
harus tahu perkiraan-perkiraan akan kebutuhan 
belajar yang dibutuhkan siswa dan dapat 
dijadikan sebagai informasi awal untuk 
menyusun atau merancang persiapan 
pembelajaran. 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi BKK 
Akuntansi PPAPK 2014 FKIP Universitas 
Tanjungpura yang telah melaksanakan micro 
teaching dikatakan telah siap melaksanakan 
PPL-2 dikarenakan kesiapan mahasiswa yang 
meliputi penguasaan empat kompetensi guru 
yang dapat dilihat dari hasil penilaian micro 
teaching (PPL-1). Akan tetapi, hasil 
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wawancara dengan beberapa narasumber 
mahasiswa yang melaksanakan PPL-2 di 
Sekolah Swasta Kota Pontianak adalah masih 
sulitnya dalam melakukan pemahaman 
terhadap peserta didik yang termasuk dalam 
kompetensi pedagogik. Misalnya dalam 
memahami peserta didik, merancang 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
mengevaluasi pembelajaran dan 
mengembangkan pesera didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 
Sekolah Swasta Pontianak Kota yang berjudul 
“Analisis Kompetensi Pedagogik Pada 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 
Melaksanakan PPL-2 Tahun 2017 di SMA 
Swasta Kota Pontianak”. Dengan rumusan 
masalah yaitu: 1) Bagaimana kemampuan 
mahasiswa yang melaksanakan PPL-2 dalam 
memahami peserta didik di sekolah? 2) 
Bagaimana kemampuan mahasiswa yang 
melaksanakan PPL-2 dalam merancang 
pembelajaran di sekolah? 3) Bagaimana 
kemampuan mahasiswa yang melaksanakan 
PPL-2 dalam melaksanakan pembelajaran di 
sekolah? 4) Bagaimana kemampuan 
mahasiswa yang melaksanakan PPL-2 dalam 
melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta 
didik di sekolah? 5) Bagaimana kemampuan 
mahasiswa yang melaksanakan PPL-2 dalam 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Moleong 
(2004:11), “Penelitian deskriptif merupakan 
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan 
data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan tersebut”. pendekatan yang 
dilaksanakan adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong 
2004:4) mendefinisikan, “Metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”.  
Menurut Arikunto (2013:172) 
menyatakan, “Sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.” 
Arikunto mengklasifikasikan sumber menjadi 
3 tingkatan yaitu: 1) Person, sumber data 
berupa orang. 2) Place, sumber data berupa 
tempat. 3) Paper, sumber data berupa simbol 
Dalam penelitian ini sumber data berupa 
orang, yaitu guru pamong mahasiswa PPL 
Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi PPAPK 
FKIP Untan tahun 2017 di Sekolah Swasta 
Kota Pontianak (MA MATLAUL ANWAR, 
SMA ABDI WACANA, SMA PANCA 
BAKTI, SMA PANCASILA, SMA WISUDA, 
SMA PGRI, SMA SANTUN, SMA BP 
HARUNIYAH).Setelah memberikan surat riset 
kesekolah SMA ABDI WACANA, pihak 
sekolah tidak mengizinkan dengan alasan 
sudah banyak yang melakukan penelitian 
disekolah tersebut. 
Menurut Nawawi (2015:100), ada enam 
teknik penelitian sebagai cara yang dapat 
ditempuh untuk mengumpulkan data. Keenam 
teknik itu adalah: 1)Teknik observasi 
langsung. 2) Observasi tidak langsung. 3) 
Teknik komunikasi langsung. 4) Teknik 
komunikasi tidak langsung. 5) Teknik 
pengukuran. 6)Teknik studi dokumenter. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tiga teknik, yaitu: (1)Teknik 
observasi langsung, teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasi terjadi. 
Dalam penelitian ini, yang melakukan 
observasi adalah guru pamong mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi yang 
melaksanakan PPL di SMA Swasta Kota 
Pontianak, hasil observasinya berupa penilaian 
latihan mengajar, dan penilaian ujian. (2) 
Teknik Komunikasi Langsung, teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data yang 
mengharuskan seorang peneliti mengadakan 
kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
(face to face) dengan sumber data, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
yang sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 
guru pamong dan mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi BKK Akuntansi yang melaksanakan 
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PPL di SMA Swasta Kota Pontianak tahun 
2017. (3)Teknik Studi Dokumenter, Teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian.  
Alat pengumpul data yang digunakan peneliti 
adalah: 1) Wawancara, Wawancara atau 
interview digunakan untuk memperkuat 
jawaban responden yang diperoleh melalui 
observasi. Wawancara atau interview yang 
dilakukan akan ditunjukkan kepada guru 
pamong dan mahasiswa PPL Pendidikan 
Ekonomi BKK Akuntansi PPAPK FKIP 
Untan. 2) Literatur/dokumen, yaitu alat 
pengumpul data berupa catatan untuk hal-hal 
yang berhubungan dengan kegiatan penelitian 
yang diperoleh dari setiap guru pamong. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun hasil pengolahan data yang 
diperoleh dari alat pengumpulan data yaitu 
berupa observasi dan wawancara adalah 
sebagai berikut: 
 
a. Informan I 
Dari hasil observasi dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh Malasari 
pada penampilan I= 3,38 , II= 3,44 , III= 3,59. 
Sehingga memperoleh rata-rata 3,47. Nilai 




 = 3,56. Kategori A. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,40, II = 3,50, III = 3,65. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,70. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,56. Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,30, II = 3,40, III = 3,60. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,65. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,49 Kategori B (baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,45, II = 3,45, III = 3,50. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,60. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,50 Kategori A (sangat 
baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,35, II = 3,40, III = 3,60. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,65. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,50 Kategori A (sangat 
baik). 
 
b. Informan II.a 
Dari hasil observasi dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh Elsa 
Elfira pada penampilan I = 3,82, II = 3,87, III 
= 3,92. Sehingga memperoleh rata-rata 3,87. 
Nilai ujian PPL rata-rata 3,93. Rata-rata nilai 
akhir (NA) = 
7,8
2
 = 3,9. Kategori A. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,85, II = 3,95, III = 3,95. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,95. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,93 Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,80, II = 3,90, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,93 Kategori A (sangat 
baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,82, II = 3,83, III = 3,86. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,92. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,86 Kategori A (sangat 
baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,80, II = 3,80, III = 3,85. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,85. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,83 Kategori A (sangat 
baik). 
 
c. Informan II.b 
Dari hasil observasi dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh Desi 
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Ruspayanti pada penampulan I = 3,82, II = 
3,80, III = 3,88. Sehingga memperoleh rata-
rata 3,83. Nilai ujian PPL rata-rata 3,93. Rata-
rata nilai akhir (NA) = 
7,76
2
 = 3,88. Kategori A. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,85, II = 3,80, III = 3,90. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,95. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,88 Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,80, II = 3,80, III = 3,90. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,88 Kategori A (sangat 
baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,85, II = 3,80, III = 3,85. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,92. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,86 Kategori A (sangat 
baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,80, II = 3,80, III = 3,85. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,85. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,83 Kategori A (sangat 
baik). 
 
d. Informan II.c 
Dari hasil observasi dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh Arif 
Ariyanto pada penampilan I = 3,82, II = 3,87, 
III= 3,93. Sehingga memperoleh rata-rata 3,87. 
Nilai ujian PPL rata-rata 3,92. Rata-rata nilai 
akhir (NA) = 
7.79
2
 = 3,90. Kategori A. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,85, II = 3,95, III = 3,95. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,95. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,93 Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,85, II = 3,90, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,94 Kategori A (sangat 
baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,78, II = 3,84, III = 3,91. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,89. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,86 Kategori A (sangat 
baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,80, II = 3,80, III = 3,85. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,85. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,83 Kategori A (sangat 
baik). 
 
e. Informan III 
Dari hasil observasi dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh Reni 
pada penampilan I = 3,33, II = 3,41, III = 3,45. 
Sehingga memperoleh rata-rata 3,40. Nilai 




 = 3,46. Kategori B. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,25, II = 3,75, III = 3,50. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,75. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,56 Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,50, II = 3,00, III = 3,25. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,50. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,31 Kategori B (baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,25, II = 3,25, III = 3,38. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,63. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,38 Kategori B (baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,33, II = 3,67, III = 3,67. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,33. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,50 Kategori A (sangat 
baik). 
f. Informan IV.a 
Dari hasil observasi dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL.Nilai 
latihan mengajar yang diperoleh Mustika 
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Rohmadayati  pada penampilan I = 3,25, II = 
3,75, III = 4,00. Sehingga memperoleh rata-
rata 3,67 . nilai ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-
rata nilai akhir (NA) = 
7,67
2
 = 3,84. Kategori A. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 4,00, II = 4,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 4,00 Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,00, II = 3,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,50 Kategori A (sangat 
baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,00, II = 4,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,75 Kategori A (sangat 
baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,00, II = 4,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,75 Kategori A (sangat 
baik). 
 
g. Informan IV.b 
Dari data diatas dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh Sulis 
setiawati pada penampilan I = 3,00 II = 3,75, 
III = 4,00. Sehingga memperoleh rata-rata 
3,58. Nilai ujian PPL rata-rata 3,75. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 
7,33
2
 = 3,67. Kategori A. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,00, II = 4,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,75 Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,00, II = 3,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,25 Kategori B (sangat 
baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,00, II = 4,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,75 Kategori A (sangat 
baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,00, II = 4,00, III = 4,00. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 4,00. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,75 Kategori A (sangat 
baik). 
 
h. Informan V 
Dari data diatas dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh 
Emerensiana eku pada penampilan I = 3,53, II 
= 3,63, III = 3,70. Sehingga memperoleh rata-
rata 3,62. Nilai ujian PPL rata-rata 3,75. Rata-
rata nilai akhir (NA) = 
7,37
2
 = 3,69. Kategori A.  
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,50, II = 3,60, III = 3,70. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,80. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,65 Kategori A (sangat 
baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,50, II = 3,70, III = 3,70. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,80. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,68 Kategori A (sangat 
baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,50, II = 3,50, III = 3,70. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,70. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,60 Kategori A (sangat 
baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,60, II = 3,70, III = 3,70. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,70. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,68 Kategori A (sangat 
baik). 
 
i. Informan VI 
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Dari data diatas dapat diketahui ada dua 
penilaian pada saat observasi yaitu penilaian 
latihan mengajar dan penilaian ujian PPL. 
Nilai latihan mengajar yang diperoleh Dewi 
Rahma pada penampilan I = 3,11, II = 3,31, III 
= 3,47. Sehingga memperoleh rata-rata 3,30. 
Nilai ujian PPL rata-rata 3,55. Rata-rata nilai 
akhir (NA) = 
6,85
2
=  3,43. Kategori B. 
Berdasarkan hasil observasi dapat juga 
diketahui hasil nilai rata-rata indikator 
kompetensi pedagogik: 
1) Memahami Peserta Didik Secara Mendalam 
Penampilan I = 3,15, II = 3,40, III = 3,58. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,60. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,43 Kategori B (baik). 
2) Merancang Pembelajaran 
Penampilan I = 3,20, II = 3,35, III = 3,52. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,58. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,41 Kategori B (baik). 
3) Melaksanakan Pembelajaran 
Penampilan I = 3,00, II = 3,25, III = 3,38. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,53. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,29 Kategori B (baik). 
4) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Penampilan I = 3,10, II = 3,25, III = 3,40. 
Penilaian ujian PPL rata-rata 3,50. Rata-rata 
nilai akhir (NA) = 3,31 Kategori B (baik). 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Indikator Kompetensi Pedagogik 
No Indikator 
Informan Rata-




3,56 3,93 3,88 3,93 3,56 4,00 3,75 3,65 3,43 3,74 
2 Merancang 
pembelajaran 
3,49 3,93 3,88 3,94 3,31 3,50 3,25 3,68 3,41 3,60 
3 Melaksanakan 
pembelajaran 
3,50 3,86 3,86 3,86 3,38 3,75 3,75 3,60 3,29 3,65 




3,50 3,83 3,83 3,83 3,50 3,75 3,75 3,68 3,31 3,66 
 
Pembahasan   
1. Memahami Peserta Didik Secara 
Mendalam 
Berdasarkan hasil observasi oleh guru 
pamong dan wawancara oleh peneliti, 
penerapan kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL tersebut dalam memahami peserta didik 
menunjukkan sangat baik, dengan nilai 3,74. 
Hal ini dapat  diketahui dari 3 indikator yang 
diamati, hal yang ditemukan ialah mahasiswa 
PPL dapat mengenal karakteristik belajar 
peserta didik. Misalnya dengan mengetahui 
peserta didik yang rajin, antusias dalam 
belajar, cepat menerima pelajaran, kurang 
termotivasi dan yang memiliki motivasi tinggi 
dalam belajar. Mahasiswa PPL membantu 
mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan peserta didik, dan memotivasi 
peserta didik yang mengalami kekurangan 
dalam memahami pembelajaran. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara 
dengan mahasiswa PPL, mereka mengatakan 
sulitnya memahami peserta didik secara 
mendalam karena karakteristik setiap peserta 
didik yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya 
rasa percaya mahasiswa PPL terhadap terhadap 
kemampuan yang mereka lakukan. Hal ini 
dapat dibuktikan dari penilaian pamong 
terhadap masing-masing mahasiswa PPL 
tersebut. 
Arifin & Barnawi (2012:125) menyatakan, 
“Dua hal yang harus dipahami guru dari 
peserta didiknya untuk memahami 
karakteristik peserta didik adalah kecakapan 
dan kepribadian.” 
2. Merancang Pembelajaran 
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Berdasarkan hasil observasi oleh guru 
pamong dan wawancara oleh peneliti, 
penerapan kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL tersebut dalam merancang pembelajaran 
menunjukkan sudah sangat baik, dengan nilai 
3,60. Hal ini dapat diketahui dari 4 indikator 
yang diamati. Hal yang ditemukan ialah  tidak 
semua mahasiswa PPL yang diteliti membuat 
RPP. Ada  yang membuat RPP hanya ketika 
terbimbing (penilaian) dan ujian saja. Kalau 
kesehariannya tidak. Mahasiswa PPL selalu 
mengikuti urutan materi pembelajaran, 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang 
saling terkait satu sama lain dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran maupun 
proses belajar peserta didik, dan sering 
membuat media dalam proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa PPL, mereka mengatakan mampu 
merancang pembelajaran dengan cara 
membuat RPP sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Maka dapat disimpulkan mahasiswa dapat 
merancang  pembelajaran dengan sangat baik. 
 
3. Melaksanakan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi oleh guru 
pamong dan wawancara oleh peneliti, 
penerapan kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL tersebut dalam melaksanakan 
pembelajaran menunjukkan sudah sangat baik, 
dengan nilai 3,65. Hal ini dapat  diketahui dari 
2 indikator yang diamati. Hal yang ditemukan 
ialah mahasiswa PPL tidak semua memahami 
materi secara luas dan mendalam, akan tetapi 
selalu melakukan proses belajar mengajar 
sesuai dengan RPP, menggunakan 
keterampilan yang bervariasi seperti intonasi 
suara, gerak badan, kontak pandang dan mimik 
wajah, mengkondisikan kelas dengan baik 
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, 
menjelaskan materi dengan memberikan 
contoh yang sesuai dengan keadaan disekitar, 
memberikan perhatian kepada peserta didik 
dan sering memberikan tugas dengan metode 
diskusi kelompok untuk dapat menumbuhkan 
kerja sama yang baik antar peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa PPL, mereka mengatakan mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan baik 
seperti mampu melakukan proses belajar 
mengajar sesuai dengan RPP yang mereka 
buat. Maka dapat disimpulkan mahasiswa 
dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
sangat baik. 
 
4. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi 
Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi oleh guru 
pamong dan wawancara oleh peneliti, 
penerapan kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL tersebut dalam merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran 
menunjukkan sudah sangat baik, dengan nilai 
3,66. Hal ini dapat diketahui dari 3 indikator 
yang diamati. Hal yang ditemukan ialah 
mahasiswa PPL dapat  melaksanakan penilaian 
tes tertulis atau lisan untuk mengevaluasi hasil 
belajar, menganalisis hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar, dan 
memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan 
penyusunan rancangan pembelajaran yang 
akan dilakukan selanjutnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa PPL, mereka mengatakan mampu 
mengevaluasi pembelajaran dengan baik 
seperti mampu melaksanakan penilaian tes 
tertulis atau lisan untuk mengevaluasi hasil 
belajar siswa. Maka dapat disimpulkan 
mahasiswa dapat mengevaluasi pembelajaran 
dengan sangat baik. 
Suprihatiningrum (2016:102) menyatakan, 
“Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk 
mengetahui perubahan perilaku dan 
pembentukan kompetensi peserta didik, yang 
dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes 
kemampuan dasar, dan penilaian akhir satuan 
pendidikan.” 
 
5. Mengembangkan Peserta Didik untuk 
Mengaktualisasikan Berbagai 
Potensinya. 
Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti, 
penerapan kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL tersebut dalam mengembangkan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya menunjukkan sudah sangat baik. 
Hal ini dapat diketahui dari 2 indikator yang 
diamati. Hal yang ditemukan ialah mahasiswa 
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PPL sudah dapat mengidentifikasi sebagian 
minat dan potensi peserta didik, berbagi 
pengalaman-pengalaman kuliah, sudah pernah 
juga menjadi panitia dalam kegiatan 
ekstrakulikuler seperti pramuka maupun dalam 
kegiatan lomba yang diadakan disekolah, dan 
selalu membimbing peserta didik untuk berdoa 
sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa PPL, mereka mengatakan 
meskipun belum pernah menjadi Pembina 
dalam kegiatan ekstrakulikuler, tetapi mereka 
sudah mampu menjadi panitia dalam kegiatan 
ekstrakulikuler dan kegiatan lomba untuk 
dapat membantu mengembangkan potensi 
peserta didik. Maka dapat disimpulkan 
mahasiswa dapat mengembangkan peserta 
didik dengan baik. 
Arifin & Barnawi (2012:137) menyatakan, 
“Pengembangan peserta didik merupakan 
kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat 
sesuai dengan kondisi sekolah.” 
Payong (2011:38) menyatakan, “Guru tidak 
hanya menjadi fasilitator belajar di ruang 
kelas, tetapi juga harus menjadi fasilitator 
belajar di luar ruang kelas pada situasi-situasi 
non pembelajaran, para guru dapat melibatkan 
diri menjadi Pembina kegiatan-kegiatan 
ekstrakulikuler secara spesifik sesuai bakat dan 
kemampuannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan kompetensi 
pedagogik mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
yang Melaksanakan PPL-2 tahun 2017 di SMA 
Swasta Kota Pontianak telah dilakukan dengan 
baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masing-masing 
indikatornya secara keseluruhan sudah 
optimal. Sedangkan kesimpulan yang dapat 
ditarik dari sub masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Menurut pamong 
mahasiswa PPL dapat memahami peserta didik 
secara mendalam dengan sangat baik, seperti 
mampu  mengenal karakteristik belajar peserta 
didik dikelasnya, mampu mengembangkan 
potensi dan mengatasi kekurangan peserta 
didik dan memotivasi siswa. Akan tetapi, 
menurut mahasiswa PPL tersebut mereka 
masih belum mampu memahami peserta didik 
secara mendalam. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kurangnya rasa 
percaya mahasiswa PPL terhadap terhadap 
kemampuan yang mereka lakukan. Hal ini 
dapat dibuktikan dari penilaian pamong 
terhadap masing-masing mahasiswa PPL 
tersebut. (2) Mahasiswa PPL merancang 
kegiatan pembelajaran dengan sangat baik, 
seperti mampu membuat RPP dan mengajar 
sesuai dengan RPP yang mereka buat. (3) 
Mahasiswa PPL mampu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan sangat baik, 
seperti mampu mengkondisikan kelas saat 
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. (4) 
Mahasiswa PPL mampu mengevaluasi hasil 
belajar peserta didik dengan sangat baik, 
seperti melaksanakan penilaian tes tertulis atau 
lisan, menganalisis hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar, dan 
memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan 
penyusunan rancangan pembelajaran 
selanjutnya. (5) Mahasiswa PPL dapat 
melibatkan diri untuk mengembangkan potensi 
peserta didik dan juga mampu 
mengidentifikasi bakat dan minat peserta didik 
dengan sangat baik, seperti mengetahui peserta 
didik yang minat belajar ekonomi atau tidak. 
 
Saran 
Adapun saran yang diajukan penulis 
dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
(1) Mahasiswa PPL selanjutnya harus lebih 
intensif lagi dengan peserta didik supaya dapat 
mengembangkan potensi mengatasi 
kekurangan peserta didik dalam belajar. (2) 
Mahasiswa PPL selanjutnya harus 
mempersiapkan RPP sebelum mengajar 
sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik. (3) Mahasiswa PPL 
selanjutnya harus lebih meningkatkan dalam 
memahami materi agar dapat mengajar dengan 
optimal. (4) Mahasiswa PPL selanjutnya harus 
mampu menganalisis hasil belajar untuk 
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menentukan tingkat ketuntasan belajar. (5) 
Mahasiswa PPL selanjutnya juga dapat lebih 
meningkatkan hubungan dengan peserta didik 
dengan baik untuk dapat mengidentifikasi 
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